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ABSTRACT :
This research focuses on the spectacle society and counter culture in the Denpasar motorcycle modification enthusiast community. This research aims to describe and analyze the spectacle society and counterculture in motorcycle modification. This research method is a qualitative approach with a descriptive-explanatory type. The theory chosen to analyze this research is the theory of spectacle society by Guy Debord and Counterculture by Dick Hebdige. The results of this study reveal that the spectacle society has contributed to shaping the culture of motorbike modification, through the spectacle society, modification actors are encouraged to continue to follow trends as well as make modifications more than just a hobby but also a lifestyle, which is considered to represent their identity and also, contribute to shaping modification actors who carry out modifications in an effort to resist the dominant culture as well as the uniformity formed by the regulation formers as well as trying to form a community that represents it. 
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1. PENDAHULUAN 
Motor merupakan salah satu jenis transportasi yang banyak digunakan oleh sebagian besar masyarakat di Indonesia, karena penggunaan motor sebagai transportasi dinilai lebih efisien dan praktis untuk digunakan. Sehingga motor memiliki harga jual yang lebih murah dibandingkan dengan jenis transportasi lainnya (Putranto dkk, 2015). Saat ini motor bukan sekedar alat transportasi tetapi juga merupakan hobi dari beberapa lapisan masyarakat, terutama masyarakat kalangan kelas bawah lebih banyak menggunakan sepeda motor dalam menunjang mobiltas sehari-hari (Achmad, 2019). Tidak hanya digunakan sebagai transportasi sehari-hari kini motor menjadi komoditas dan memiliki komunitas atau peminatnya tersendiri. Mulai dari motor keluaran tua hingga keluaran muda sering dijumpai komunitas motor dengan berbagai jenis, merk dan type. Komunitas motor biasanya melakukan touring ataupun sekedar bersosialisasi di bengkel dengan jenis motor yang berbeda-beda, misalnya terdapat komunitas penggemar motor klasik atau motor tua. Sering didapati dari beberapa motor klasik tersebut terdapat type motor yang termasuk dalam kategori langka dan harganya sangat mahal. Dalam hal itu modifikasi motor juga dapat digunakan sebagai sarana menunjukkan keberadaan ataupun identitas atas suatu kelompok atau golongan tertentu. Hal ini dapat dikenali sebagai subkultur, subkultur merupakan suatu budaya yang muncul dalam sebuah kebudayaan dapat menjadi suatu yang berlawanan ataupun mendukung.  Subkultur dalam hal ini adalah Counter Culture atau budaya perlawanan, budaya perlawanan disini dalam dimaksudkan dalam kegiatan modifikasi motor yang marak dilakukan oleh komunitas motor, dalam membentuk gaya nya atau membentuk makna yang sesuai dengan modfikasi nya yang dianggap dapat menjadi simbol atau identitas sehingga kendaraan yang dimodifikasi memiliki ciri khas dan identitasnya sendiri. 
Kemudian dalam mengambil inspirasi ataupun contoh sebagai kiblat modifikasi tersebut tentu terdapat role model ataupun contoh yang diikuti oleh pegiat modifikasi dalam melakukan kegiatan tersebut, melalui perspektif masyarakat tontonan masyarakat tontonan. Masyarakat tontonan adalah hubungan sosial antar individu dan hubungan mereka dengan dunia diatur dan dimediasikan oleh citra dan tontonan yang disajikan oleh media massa, industry hiburan, dan sistem komodifikasi. Ia berpendapat bahwa masyarakat hidup dalam dunia spektakel di mana realitas telah digantikan oleh representasi dan dikendalikan oleh kekuatan ekonomi dan poltik. Debord mengkritik masyarakat tontonan karena telah menghasilkan alienasi dan dehumanisasi (Debord, 2002: 20-21). Individu menjadi terasing dan penonton pasif dari kehidupan nyata mereka. 
Mereka berinteraksi melalui citra dan tontonan yang dihasilkan oleh media, melalui konsumsi barang dan acara tontonan. Fenomena masyarakat tontonan nyatanya turut menjalar pada komunitas modifikasi motor ataupun para penyuka modifikasi motor, dimana terdapat para tokoh terkenal atau influencer   yang memarkan atau menunjukkan modifikasi atau ubahan yang dianggap mampu menambah keunggulan spesifikasi motornya. Menurut (Sidiq,2021). Kebiasaan selebriti ataupun tokoh terkenal dalam memamerkan kekayaannya merupakan ajang untuk membuktikan reputasinya, pamer di media sosial adalah upaya untuk agar mereka dapat diidentifikasi sebagai kemampuan yang lebih dalam memodifikasi motornya sehingga tampak berbeda dan lebih menarik ketimbang motor bawaan pabrikan. Kegiatan tersebut semata-mata hanya untuk mempertontonkan penggunaan barang-barang mewah di motornya, kemudian aktivitas tersebut menjadi dorongan bagi para penyuka modifikasi motor ataupun komunitas motor dalam melakukan hal serupa guna menunjukkan identitasnya (Darmalaksana, 2022).
Masyarakat yang menjadi target Spectacle Society dalam hal ini komunitas modifikasi motor dan penyuka modifikasi motor selalu ingin menunjukan identitas dirinya, (Dyah, 2009), masyarakat selalu ingin unggul dan menunjukan keautentikan dirinya. Remaja di kota Denpasar seperti umumnya para penyuka modifikasi motor selalu tidak ingin tertinggal dari tren-tren baru ataupun hal-hal baru yang dianggap keren dan dapat menegaskan identitas dirinya. Seperti masyarakat tontonan yang selalu mengonsumsi tayangan atau tontonan yang di dalamnya terdapat unsur yang memperlihatkan kekayaan atau kepemilikan suatu barang yang dilakukan oleh influencer otomotif kegemaran masyarakat masa kini (Yudi, 2017). 
Tontonan yang yang di masyarakat kini menjadi penghubung sosial, misalnya dengan kita memiliki dan menggunakan sebuah barang yang mewah ataupun barang branded mampu menunjukan eksistensi yang dianggap setara dengan public figure yang disenangi dan menjadi contoh, serta dapat menjadi representasi diri.

2. KAJIANnPUSTAKA 
 Penulis meninjau studi sebelumnya, digunakan sebagai bahan tinjauan terkait dengan spectacle society dan counter culture. Penelitian pertama dilakukan oleh Evania Putri (2016) dengan judul “Foto Diri, Reperesentasi Identitas dan Masyarakat Tontonan di Media Sosial Instargram”
dengan menggunakan metode kualitatif serta teori dari Guy Debord yakni masyarakat tontonan. Hasil dari penelitian ini adalah media Instagram digunakan oleh masyarakat sebagai sarana representasi diri, terkait dengan penggambaran serta ciri khas masing-masing individu. Terdapat persamaan penelitian ini dengan peneliti yakni membahas fenomena masyarakat tontonan. Adapun perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian Evania Putri adalah fokus pembahasan dalam melakukan penelitian. Fokus peneitian yang dilakukan Evania Putri lebih menyorot kepada representasi diri melalui media sosial, kecenderungan manusia untuk mempertontonkan ciri khas tertentu pada dirinya di media sosial, sedangkan penulis berfokus pada pembentukan masyarakat tontonan dalam komunitas modifikasi motor. 
Penelitian kedua dilakukan oleh, Panggio (2017) dengan judul “Girls punk gerakan subkultur di bawah dominasi maskulinitas”. Penelitian ini membahas subkultur punk dalam perlawanan nya terhadap maskulinitas, dalam penelitian ini menghasilkan kajian terhadap punk wanita yang memiliki caranya tersendiri dalam menunjukkan identiasnya. Adapun perbedaan peniliti ini dengan penelitian Panggio terletak pada fokus bahasan dimana peneliti membahas budaya tandingan dalam modifikasi motor dengan metode penelitian kualitatif, adapun persamaan peneliti dengan penelitian Panggio adalah pada penggunaan teori subkultur dalam persperktif Dick Hebidge.  
	Penelitian selanjutnya dilakukan oleh teguh (2017), dalam penelitiannya yang berjudul Kontestasi Budaya Komunitas Vespa Gembel Dalam Budaya Dominan Islami di Bangkalan Madura. Penelitian tersebut membahas terkait komunitas vespa gembel sebagai budaya tandingan dalam kebudayaan islam yang ada di pulau madura. Hasil dari penelitianini mengungkapkan bahwa dalam beberapa aspek budaya tandingan yang diabwa oleh komunitas vespa gembel dapat diseleraskan sesuai dengan nilai normative yang berlaku pada kebudayaan islam sehingga seperti mengeratkan tali persaudaraan dan rendah hati. Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitan penulis adalah pada tujuan penelitian dan persamaan pada penelitian ini dengan penulis adalah peggunaan teori Counter Culture dalam membedah suatu fenomena.
Landasan teori yang digunakan penulis terdapat dua yaitu masyarakat tontonan atau (spectacle society) dan budaya perlawanan (counter culture), berasal dari pemikiran sosiolog Guy Debord dalam karyanya The Society Of Spectacle ( Masyarakat Tontonan ), memaparkan bahwa media berperan besar dalam pembentukan konsumsi masyarakat, karena tontonan yang disajikan oleh media memanipulasi manusia terkait kesejahteraan maupun kebutuhan-kebutuhan yang didasarkan pada keuntungan kapitalisme semata. Sebagaimana spectacle menurut Debord (1992:44) spectacle merupakan perang candu permananen sebagaimana orang dipaksa menyamakan barang dengan komoditas dan menyamakan kepuasan dengan kelangsungan hidup yang berkembang menurut hukumnya sendiri. Spectacle society merupakan fase dimana kebutuhan dan keinginan masyarakat menjadi abstrak berbagai barang kini menjadi komoditas tidak ada lagi kebutuhan primer dan sekunder kini semuanya disamakan menjadi kebutuhan primer. Dalam Debord (2002:42) dijelaskan bahwa spectacle adalah tahapan dimana komoditas berhasil menjajah kehidupan sosial secara total, komodifikasi bukan lagi hanya terlihat, itu sudah terjadi dan kita kini tidak lagi melihat yang lain. 
Serta penulis juga menggunakan teori counter culture dalam perspektif Dick Hebdige, counter culture atau budaya perlawanan merupakan sebuah Gerakan yang muncul pasca perang dunia ke 2 di amerika dan kemudian merebak ke penjuru dunia lain yang juga terdampak atau berperan pada perang dunia ke 2. Fenomena-fenomena seperti hippies, punk, ataupun penggunaan obat-obatan dan seks bebas merupakan bentuk dari budaya perlawanan yang ditujukan untuk melawan budaya kekuasaan. Dalam perpektif Dick Hebdige music gaya berpakaian dan gaya hidup cukup menggambarkan budaya perlawanan tersebut. Dalam penelitian ini modifikasi motor dengan mengubah atau membentuk motor sesuai dengan keinginan pengendaranya akan dikaji sebagai budaya perlawanan
3. METODELOGIpPENELITIAN 
Metode penelitian yang dipakai penelitian ini, ialah pendekatan kualitatif. Lokasi dalam penelitian ini terletak di Kota Denpasar Kec. Denpasar utara dan Denpasar barat, karena pada kedua lokasi tersebut banyak dijumpai komunitas modifikasi motor dan bengkel variasi sepeda motor. Salah satunya adalah Ravshop78 yang terletak di jalan Kusuma bangsa no. 18, pemecutan kaja kec. Denpasar utara, kota Denpasar, bengkel tersebut kerap menjadi pilihan utama bagi para peminat modifikasi baik komunitas ataupun individu disebabkan oleh harga yang terjangkau dan lengkap.

4. HASIL DANpPEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Salah satu lokasi penelitian yang peneliti lakukan terletak di kota Denpasar, tepatnya pada jalan Kusuma Bangsa No. 18 Kec. Denpasar Utara adalah bengkel variasi Ravshop78, merupakan salah satu bengkel variasi di kota Denpasar yang cukup memiliki peran dalam Spectacle Society dan Counter Culture pada peminat modifikasi di kota Denpasar. Di sebabkan oleh pelayanannya yang ramah serta harga yang ditawarkan juga tergolong cukup terjangkau,sehingga menjadikan bengkel Ravshop78 memiliki banyak cukup pelanggan yang rata-rata di dominasi oleh peminat modifikasi yang menggunakan sepeda motor matik “maxi” seperti pada foto diatas yang dimana tipe motor seperti itu memang sedang diminati oleh masyarakat peminat modifikasi di kota Denpasar dengan rentang usia remaja (17-25) tahun. 
Banyak dari peminat modifikasi tersebut memodifikiasi motornya dengan tujuan menaikkan performa dari yang ditawarkan oleh pabrikan mulai dari mengubah beberapa suku cadang mesin ataupun cvt juga komponen pendukungnya dan berbagai macam bagian motor yang dirasa dapat menaikan performa seperti knalpot ataupun yang menunjang penampilan seperti lampu, velg dan aksesoris lainnya. Menurut alvin selaku pemiliki dari Ravshop78 jenis modifikasi yang dilakukan di bengkelnya memang mengikuti tren modifikasi yang sedang ramai digandrungi anak muda di Indonesia khususnya di kota Denpasar seperti modifikasi velg, pemasangan lampu, pengecatan bak cvt, serta akseseoris-aksesoris lainnya
4.2 Analisis Spectacle Society Pada Komunitas Modifikasi Motor
Modifikasi motor dalam masyarakat tontonan merupakan aktivitas yang lebih dari sekedar hobi, atau kebutuhan praktis semata, modifikasi motor dapat menjadi sebuah kegiatan dalam upaya menunjukkan eksistensi diri seseorang di ruang publik seperti pada komunitas, kegiatan otomotif motor show dan sebagainya, serta juga menunjukkan identitas nya di media sosial, motor yang dimodifikasi berfungsi sebagai simbol status dan ekspresi individual. 
Pada modifikasi motor juga berkaitan erat dengan industri dan kapitalisme misalnya produsen suku cadang modifikasi yang berusaha mengambil keuntungan dengan menampilkan produk modfifikasinya sehingga mendorong aktivitas modifikasi yang lebih besar juga bagi individu yang melakukan modifikasi ia berusaha untuk mendapatkan perhatian lebih dan mendapatkan pengakuan sosial, meningkatkan jumlah pengikutnya di media sosial, juga untuk mendapatkan dukungan lain seperti sponsor. 
Media sosial memilik peran besar dalam mengembangkan dan membentuk gaya serta ciri estetika dalam modifikasi motor, tren modifikasi motor yang terkenal misalnya japstyle, caferacer ataupun thailook dan Vietnam yang juga merupakan tren modifikasi yang diterapkan oleh mayoritas komunitas peminat modifikasi sepeda motor di kota Denpasar terutama pada kalangan remaja juga menyebar melalui media sosial.

4.3 Counter Culture Pada Komunitas Modifikasi Motor
Dalam perspektif budaya tandingan sendiri modifikasi motor bukan hanya sekedar hobi atau aktivitas mekanik tetapi merupakan suatu wujud budaya tanding yang lahir di berbagai komunitas, para peminatnya sering kali melakukan modifikasi untuk melawan dominasi standar kendaraan yang ditetapkan oleh pabrikan ataupun pemerintah sebagai bentuk perwujudan ekspresi diri. 
Adapun beberapa bentuk modifikasi yang dapat digolongkan dalam jenis budaya tandingan adalah sebagai berikut:
1. Modifikasi ekstrem: merupakan modifikasi yang dilakukan dengan mengubah keseluruhan bentuk sepeda motor meliputi sasis, mesin, dan estetika motor yang seringkali digunakan untuk melawan regulasi atau dominasi yang sudah ada.
2. Penggunaan Knalpot Racing: modifikasi ini merupakan hal yang paling sering dilakukan, sebagai bentuk menunjukkan identitas dan merupakan bentuk protes terhadap kebisingan yang telah ditetapkan
3. Motor Custom: aktivitas ini merupakan modifikasi dengan membentuk motor sesuai dengan keinginan pemilik serta merupakan salah satu bentuk kebebasan berekpresi.
Pabrikan sepeda motor selalu menghadirkan model-model terbaru pada setiap produknya dan dilengkapi dengan tambahan-tambahan serta model yang makin hari makin menarik tetapi hal ini tidak membuat minat modifikasi motor menurun. Justru dengan kehadirannya minat modifikasi semakin meningkat, hal ini dikarenakan berbagai faktor, misalnya:
1. Mahalnya harga: semakin mahalnya harga motor keluaran terbaru membuat para peminat modifikasi mencari alternatif agar sepeda motornya dapat terus terasa seperti baru atau agar tak ketinggalan jaman.
2. Perlawanan terhadap konsumerisme: sangat seringnya pembaruan terhadap model-model sepeda motor membuatnya kehilangan ciri khasnya, seperti motor keluaran baru terkesan sama saja hanya berbeda-beda model bodi dan warna sehingga motor keluaran lama makin diminati peminat modifikasi karena dirasa memiliki ciri khasnya sendiri, juga penggunaan suku cadang motor keluaran lama tergolong lebih murah sehingga peminat modifikasi lebih menyukai motor keluaran lama dibandingkan dengan motor keluaran terbaru. 




4.4 Analisis Sosiologis Terkait Spectacle Society dan Budaya Tandingan Pada Modifikasi Motor
Modifikasi motor, kini kian pesat berkembang dengan adanya berbagai macam konten yang tersebar di media sosial baik youtube, Instagram dan sebagainya sebagaimana dalam masyarakat tontonan dimana kehidupan sosial semakin di dominasi oleh citra dan representasi media, maka fenomena modifikasi motor yang tersebar melalui konten di media sosial juga membentuk citra dan representasi dari tiap pelakunya. Modifikasi motor dapat membentuk identitas sosial, dengan memodifikasi sepeda motornya seseorang dapat menujukkan identitasnya dan terkait dengan komunitas dan membuatnya berbeda dari pengguna sepeda motor lain, misalnya pengguna motor custom dan sebagainya.  Bagi beberapa orang atau individu peminat modifikasi, modifikasi dilakukan sebagai bentuk resistensi terhadap aturan lalu lintas ataupun protes terhadap standar manufaktur yang dinilai membatasi kreativitas, dalam arti yang lebih jauh juga melawan regulasi seperti memberontak dan bahkan berujung pada aktivitas melanggar hukum seperti balap liar, namun dalam hal ini peminat modifikasi sepeda motor di kota Denpasar yang menjadi subjek tidak melakukan aktivitas seperti balapan liar ataupun kebut-kebutan mereka cenderung melakukan aktivitas nya sebagai sarana hobi dan mengembangkan kreativitas. 
5. KESIMPULAN 
 	Spectacle Society dan Counter Culture pada peminat modifikasi di kota Denpasar, dapat diibaratkan sebagai suatu hal yang saling melengkapi, pda pembentukan serta partisipasi dari para peminat modifikasi tersebut didorong oleh masyarakat tontonan dimana komunitas ataupun rekan mereka mengajak untuk turut berpartisipasi dalam aktivitas modifikasi tersebut. Kemudian aktivitas tersebut ditunjukkan pada media sosial masing-masing dan mendapat banyak perhatian serta mendorong lebih banyak lagi animo atau daya tarik bagi para remaja atau peminat modifikasi untuk melakukan aktivitas serupa. Dalam budaya tandingan, perlawanan mereka untuk melawan dominasi dari pabrikan serta membuat stigma bahwa tidak perlu sepeda motor baru untuk dapat tampil keren ataupun melakukan modifikasi kekinian, dengan sepeda motor lama justru lebih mudah untuk dimodifikasi karena sepeda motor lama belum memiliki berbagai perangkat regulasi pabrikan yang dapat menghambat kreativitas mereka.Mereka juga berusaha menujukkan bahwa tidak perlu suku cadang ternama dan mahal juga peralatan ataupun bengkel yang mahal untuk dapat menuangkan ide modifikasi mereka, dengan sumber daya yang seadanya dan suku cadang lokal yang mudah di dapatkan di bengkel variasi yang mereka kenal sudah cukup untuk melakukan modifikasi yang juga keren dan tak kalah dengan yang dilakukan oleh influencer  atau para peminat modifikasi yang lebih berkelas dengan membuat gaya dan identitas mereka sendiri namun juga tetap memaksimalkan modifikasi motor yang ingin ditampilkan. Namun walaupun begitu perlawanan mereka kini juga mulai tergerus akibat besarnya dorongan masyarakat tontonan sehingga besarnya permintaan suku cadang modifikasi lokal serta budaya perlawanan yang mereka bentuk perlahan masuk ke dalam konstruksi budaya dominan. Hingga pada akhirnya aktivitas mereka tak ubahnya dalam masyarakat tontonan dimana penilaian publik dan citra diri menjadi tujuan utama dalam aktivitas yang mereka tampilkan juga menjadi bagian dalam gaya hidup mereka, aktivitas modifikasi yang terjadi pun lebih condong kepada upaya penampilan citra dan representasi ketimbang aktivitas perlawanan terhadap regulasi
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